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ABSTRAK

Hendra(00816): Hubungan Koordinasi Mata-Kaki dan Kekuataan Otot 
Tungkai dengan Kemampuan Tendangan ke Gawang
Pemain SSB Vespa Ampang Pulai

Sekolah Sepakbola (SSB) Vespa Ampang Pulai adalah salah satu SSB 
yang ada di Kabupaten Pesisir Selatan yang sudah melaksanakan proses latihan. 
Dari pengamatan penulis pada saat SSB Vespa melakukan pertandingan 
kemampuan tendangan ke gawang yang mereka miliki masih kurang baik. 
Kondisi tersebut diduga disebabkan oleh belum baiknya koordinasi mata-kaki dan 
lemahnya kekuatan otot tungkai. Penelitian ini bertujuan untuk melihat hubungan 
koordinasi mata-kaki dan kekuatan otot tungkai dengan kemampuan tendangan ke 
gawang pemain SSB Vespa Ampang Pulai.

Penelitian ini bersifat korelasional yaitu untuk mengetahui seberapa 
besar hubungan variabel satu dengan yang lainnya. Populasi dalam penelitian ini 
adalah pemain yang terdaftar di sekolah sepakbola Vespa Ampang Pulai, yang 
berjumlah 90 orang yang terdiri dari 3 kelompok usia. Penetapan sampel 
menggunakan teknik purposive sampling, yaitu dengan menetapkan pemain usia 
12-14 tahun sebagai sampel penelitian yang berjumlah sebanyak 20 orang. Teknik 
pengumpulan data menggunakan tes koordinasi mata-kaki dan tes kekuatan otot 
tungkai serta tes kemampuan tendangan ke gawang. Data yang diperoleh di 
analisis dengan teknik korelasi sederhana dan ganda. 

Berdasarkan hasil analisis, diperoleh hasil sebagai berikut (1) Terdapat 
hubungan yang signifikan koordinasi mata-kaki dengan kemampuan tendangan ke 
gawang pemain sekolah sepakbola Vespa Ampang Pulai Tarusan yang diperoleh 
rhitung = 0,661 > rtabel 0,444 dan thitung = 5,14 > ttabel 1,90 dan  (2) Terdapat 
hubungan yang signifikan kekuatan otot tungkai dengan kemampuan tendangan 
ke gawang pemain sekolah sepakbola Vespa Ampang Pulai Tarusan yang 
diperoleh rhitung 0,584 > rtabel 0,444 dan thitung = 3,87 > ttabel 1,90.(3) Koordinasi 
mata-kaki dan kekuatan otot tungkai secara bersama-sama mempunyai hubungan 
secara signifikan dengan kemampuan tendangan ke gawang dan diterima 
kebenarannya secara empiris, karena ditemukan  rhitung = 0,760 > rtabel 0,444 dan 
Fhitung = 7,64 > Ftabel 3,59 05.0
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  BAB I

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang 

Indonesia merupakan salah satu negara berkembang yang sedang giat-

giatnya melaksanakan pembangunan di segala bidang. Salah satu bidang yang 

tidak kalah penting adalah pembangunan di bidang olahraga. Olahraga 

sekarang telah mengalami kemajuan yang sangat pesat dan telah memasuki 

semua aspek kehidupan seperti industri, perekonomian, pendidikan dan lain 

sebagainya.

Salah satu cabang olahraga yang digemari oleh masyarakat  adalah 

sepakbola. Pembinaan dan pengembangan di bidang keolahragaan ini 

pemerintah telah menetapkan Undang-Undang Republik Indonesia No. 3 

tahun 2005 tentang system keolahragaan Nasional pasal 21, ayat 3 dan 4 

menyatakan bahwa: 

Pembinaan dan pengembangan keolahragaan dilaksanakan melalui tahap 
pengenalan olahraga, pemantauan, pemanduan, serta pengembangan 
bakat dan peningkatan prestasi. Pembinaan dan pengembangan 
keolahragaan dilaksanakan melalui jalur keluarga, jalur pendidikan dan 
jalur masyarakat yang berbasis pada pengembangan olahraga untuk 
semua orang yang berlangsung sepanjang hayat.

Oleh sebab itu, wajar keberadaan sepakbola mendapat perhatian dari 

pemerintah, sehingga selalu diupayakan prestasinya melalui pembinaan dan 

latihan baik di klub, sekolah sepakbola maupun di sekolah formal.

Di Sumatera Barat perkembangan olahraga sepakbola sangat pesat. Hal 

ini  ditandai dengan banyaknya muncul klub-klub sepakbola yang berkiprah di 

1
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Liga Indonesia mulai; Divisi III, Divisi II, Divisi I, Divisi Utama sampai Liga 

Super. Divisi III adalah kompetisi yang sering diikuti klub-klub Sumatera 

Barat. Sedangkan Divisi II dan Divisi I hanya beberapa klub yang bisa 

mengikutinya, hal ini tidak terlepas dari prestasi masing-masing klub yang 

tidak mampu menjuarai kompetisi di bawahnya. Liga super hanya diikuti satu 

klub yaitu Semen Padang. Keberadaan klub ini menambah gairah anak-anak 

muda untuk terus berlatih. Dengan harapan,  nanti mereka bisa main di klub 

tersebut. 

Melihat banyaknya anak-anak dan remaja yang hobi bermain 

sepakbola, maka banyak pula berdiri Sekolah Sepakbola (SSB) dan pusat 

pelatihan yang  bertujuan menampung minat dan bakat anak-anak  mulai dari 

usia 8 tahun, 12 tahun, 15 tahun, dan 18 tahun. Dengan harapan melalui 

Sekolah Sepakbola (SSB)  ini mereka dapat berprestasi.

Sekolah Sepakbola (SSB) VESPA Ampang Pulai adalah salah satu 

SSB yang ada di Ampang Pulai yang sudah melaksanakan proses latihan yang 

terencana dan kontinyu, serta memiliki program latihan yang terarah. Dari 

pengamatan penulis tanggal 12 Januari 2012 pada saat SSB VESPA Ampang 

Pulai melakukan pertandingan, kemampuan tendangan yang mereka miliki 

masih kurang bagus, terlihat pada saat SSB VESPA Ampang Pulai melakukan 

tendangan ke gawang lawan tidak tepat sasaran.   

Idealisnya pemain sepakbola yang baik itu mampu memasukkan bola 

ke gawang lawan dengan sebanyak mungkin dengan teknik yang bagus. 

Dalam permainan sepakbola tendangan yang bagus akan membuat suatu 
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kemenangan dalam permainan, untuk itu seorang atlet harus menguasai 

bentuk-bentuk program latihan yang baik seperti: teknik, kondisi fisik, mental 

atlet, motivasi dalam latihan, sarana dan prasarana dalam latihan serta gizi.

Kemampuan tendangan merupakan salah satu teknik dalam permainan 

sepakbola. Apabila kemampuan tendangan bagus, maka bola akan dengan 

mudah masuk ke gawang. Sebaliknya, jika kemampuan tendangan tidak baik, 

maka bola akan melenceng dari gawang atau dengan mudah ditangkap oleh 

penjaga gawang. Apabila ketepatan tendangan ke gawang kurang baik maka 

pemain tersebut akan sulit menciptakan gol, oleh karena itu ketepatan 

tendangan sangat dibutuhkan dalam permainan sepakbola. Seharusnya 

ketepatan tendangan atlet sepakbola tepat mengarah ke sasaran (gawang) dan 

bisa menciptakan gol. 

Dalam melakukan tendangan, tidak hanya kekuatan otot tungkai dan 

kelenturan saja yang dibutuhkan tetapi atlet juga harus memiliki koordinasi 

yang baik, teutama sekali koordinasi mata- kaki. Dalam melakukan tendangan, 

gerak, langkah dan arah harus mampu dipadukan sedemikian rupa agar 

menjadi satu kesatuan yang baik dan harmonis, sehingga menghasilkan hasil 

yang baik pula. Di sinilah peran dari koordinasi mata-kaki yaitu untuk 

menentukan langkah dan arah dalam melakukan tendangan dengan baik dan 

akurat. 

Mata berperan untuk dapat mengetahui arah tendangan dan dapat

melihat posisi penjaga gawang. Ketajaman dan kejelian mata dalam 

mengamati situasi di lapangan sangat penting. Dengan hanya mengandalkan 
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kemampuan kaki dalam melakukan tendangan tanpa melihat situasi di

Lapangan, sangat sulit untuk seorang pemain dapat melakukannya. Untuk itu,

perlu adanya koordinasi yang baik antara mata dengan kaki.

Selain itu ada beberapa kondisi fisik yang berpengaruh terhadap 

tendangan, seperti kekuatan otot tungkai merupakan komponen utama kondisi 

fisik secara keseluruhan yang merupakan kemampuan maksimal dalam 

berkonstraksi secara maksimal sangat erat hubungannya dengan menciptakan 

gol ke gawang lawan. Jadi kekuatan otot tungkai sangat diperlukan dalam 

melakukan tendangan ke gawang.

Menurunnya prestasi pemain SSB Vespa Ampang Pulai sekarang ini 

mungkin salah satu penyebabnya adalah karena sering mengabaikan unsur-

unsur dasar yang dapat mendukung kemampuan atlet seperti kondisi fisik dan 

teknik, terutama pada kekuatan dan kecepatan untuk menghasilkan 

kemampuan koordinasi mata-kaki para pemain SSB Vespa Ampang Pulai. Di 

samping itu, kekuatan otot tungkai juga berpengaruh besar terhadap 

penguasaan teknik agar lebih maksimal.

Dalam usaha untuk mengembangkan prestasi pada cabang olahraga 

sepakbola,dan telah maju pesatnya perkembangan sepakbola dari waktu-ke 

waktu maka didirikanlah SSB di nagari Ampang Pulai. SSB Vespa Ampang 

Pulai  berdiri pada tahun 2004,walaupun baru didirikan,akan tetapi SSB Vespa 

sudah berhasil mencapai prestasi yang membanggakan hal ini dibuktikan 

dengan sudah banyak piala,medali turnamen antar daerah, yang didapat 

sebagai penghargaan atas prestasi yang sudah diraih melalui kerja keras dan 
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semangat para atletnya. Tetapi sekarang prestasi pemain SSB Vespa menurun, 

sehingga dilakukan perubahan disegala bidang. Diantaranya penyebab 

kemerosotan tersebut adalah minimnya para pemain dalam menciptakan gol.

Berdasarkan dari informasi yang peneliti dapat dari bapak pelatih SSB 

Vespa dengan cara wawancara yaitu bapak Nawardi Nawas di lapangan

mengatakan bahwa atlet Vespa masih belum maksimal dalam melakukan 

tendangan ke gawang dan belum memilki tingkat keakuratan yang bagus. Hal 

ini terbukti dengan rendahnya kemampuan ketepatan tendangan ke gawang 

yang dilakukan oleh atlet. Di samping itu tendangan yang dilakukan oleh 

pemain SSB Vespa kurang akurat atau melenceng dari sasaran yang 

diharapkan. Hal inilah yang membuat penulis tertarik untuk melakukan 

penelitian tentang Hubungan Koordinasi Mata-Kaki dan Kekuatan Otot 

Tungkai dengan Kemampuan Tendangan ke Gawang Pemain SSB Vespa 

Ampang Pulai.

B. Identifikasi Masalah

Berdasarkan latar belakang masalah di atas banyak faktor yang dapat 

mempengaruhi kemampuan tendangan atlet sepakbola ke gawang, yaitu :

1. Belum efektifnya program latihan yang diberikan oleh pelatih

2. Instruksi yang diberikan oleh pelatih belum dilaksanakan dengan baik oleh 

atlet  

3. Tingkat koordinasi mata–kaki atlet belum sempurna

4. Sarana dan prasarana untuk latihan belum lengkap 

5. Daya tahan atlet dalam bermain belum maksimal
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6. Kurangnya kekuatan otot tungkai pada saat melakukan tendangan 

7. Mental atlet yang masih lemah dalam menghadapi serangan lawan

C. Pembatasan Masalah

Berdasarkan identifikasi masalah yang dikemukakan di atas, serta 

mengingat keterbatasan waktu dan biaya untuk melakukan penelitian ini, 

maka penelitian ini dibatasi pada: 

1. Koordinasi mata–kaki sebagai variabel bebas 

2. Kekuatan otot tungkai sebagai variabel bebas 

3. Kemampuan tendangan ke gawang sebagai variabel terikat

D. Perumusan Masalah

            Berdasarkan latar belakang masalah, identifikasi masalah dan 

pembatasan masalah yang telah dikemukakan, maka dalam penelitian ini dapat 

dirumuskan masalah, sebagai berikut:

1. Apakah koordinasi mata-kaki berhubungan dengan kemampuan tendangan 

ke gawang atlet sepakbola SSB VESPA Ampang Pulai?

2. Apakah kekuatan otot tungkai berhubungan dengan kemampuan 

tendangan ke gawang atlet sepakbola  SSB VESPA Ampang Pulai?

3. Apakah koordinasi mata-kaki dan kekuatan otot tungkai secara bersama-

sama berhubungan dengan kemampuan tendangan ke gawang atlet 

sepakbola SSB VESPA Ampang Pulai.
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E. Tujuan Penelitian

Tujuan dari Penelitian ini adalah untuk mengetahui dan 

mendeskripsikan :

1. Hubungan antara koordinasi mata-kaki dengan kemampuan tendangan ke 

gawang atlet sepakbola.

2. Hubungan antara kekuatan otot tungkai dengan kemampuan tendangan ke 

gawang atlet sepakbola.

3. Hubungan antara koordinasi mata-kaki dan kekuatan otot tungkai secara 

bersama-sama dengan kemampuan tendangan ke gawang atlet sepakbola.

F. Manfaat Penelitian

Sesuai dengan tujuan Penelitian dan permasalahan yang dikemukakan 

sebelumnya maka penulis berharap penelitian ini berguna untuk : 

1. Peneliti sebagai salah satu syarat untuk mendapatkan gelar sarjana 

pendidikan.

2. Untuk pelatih serta atlet Klub Vespa sebagai bahan pertimbangan dalam 

membuat dan memberikan program latihan.

3. Untuk mahasiswa FIK UNP sebagai bahan kepustakaan dalam penulisan 

karya ilmiah.

4. Peneliti berikutnya, sebagai bahan acuan untuk meneliti lebih lanjut 

berhubungan dengan variabel-variabel lain yang mempengaruhi 

kemampuan tendangan ke gawang


